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Abstrak

Prevalensi anemia yang disebabkan oleh defisiensi zat besi masih menjadi masalah pada
remaja putri di Kabupaten Kediri. Berdasarkan data di SMA 1 Mojo diketahui siswi yang
menderita anemia tahun 2019 sejumlah 85 dan pada tahun 2020 sampai bulan Januari
sejumlah 32 siswi. Penelitian ini menggunakan aplikasi reminder digunakan sebagai
pengingat waktu minum tablet tambah darah. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan
penggunaan reminder minum tablet tambah darah berbasis aplikasi android terhadap
kepatuhan remaja anemia di SMA 1 Mojo Kabupaten Kediri. Desain penelitian menggunakan
one grup pretest-posttest. Sampel sejumlah 30 siswi yang dipilih secara simple random
sampling. Hasil penelitian menunjukkan rerata kepatuhan pretest 3,2 dan rerata kepatuhan
posttest 6,5. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test menunjukkan terdapat
perbedaan kepatuhan yang signifikan sebelum dan setelah diberi aplikasi reminder (p-value
<0,001). Peningkatan kepatuhan ini terjadi karena adanya aplikasi reminder sebagai
pengingat konsumsi tablet tambah darah sesuai dengan waktu yang dianjurkan oleh tenaga
kesehatan.

Kata kunci: remaja anemia, aplikasi reminder, kepatuhan

Abstract

The prevalence of anemia caused by iron deficiency is still a problem for adolescent girls in
Kediri Regency. Based on data at SMA 1 Mojo, it is known that there were 85 students
suffering from anemia in 2019 and from 2020 to January there were 32 students. This study
uses a reminder application used as a reminder of the time to take blood-added tablets. The
purpose of this study was to determine the differences in the use of an Android application-
based reminder to drink blood-added tablets on the compliance of anemic adolescents in SMA
1 Mojo, Kediri Regency. The research design used one group pretest-posttest. A sample of 30
students was selected by simple random sampling. The results showed that the mean of pretest
compliance was 3.2 and the average posttest was 6.5. The results of the analysis using the
Wilcoxon Match Pairs Test showed that there was a significant difference in adherence
before and after being given a reminder application (p-value <0.001). This increase in
compliance occurs because of the reminder application as a reminder to consume blood-
added tablets according to the time recommended by health workers.
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PENDAHULUAN

Prevalensi anemia dunia berkisar 60-
80% dari total penduduk dunia, 30%
diantaranya dikarena defisiensi zat besi.
Remaja putri penderita anemia defisiensi
zat besi tingkat ringan sampai berat di
kawasan asia tenggara diperkirakan
sebanyak 25-40%. Prevalensi anemia putri
usia 15-19 tahun di Indonesia mencapai
26,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
anemia masih sebagai masalah kesehatan
masyarakat (Proverawati, 2010). Menurut
data Kemenkes RI (2018), wanita
khususnya remaja putri  merupakan
kelompok yang paling rentan mengalami
anemia. Remaja putri yang mendapat
tablet tambah darah sebesar 76,2%, 80,9%
diantaranya mendapat tablet tambah darah
di sekolah dan yang mengkonsumsi <52
butir sebanyak 98,6% (Kemenkes RI,
2018). Di Jawa Timur Terdapat 50-60%
remaja putri mengidap anemia (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2018).

Berdasarkan  data  survei  di
Kabupaten Kediri (2018), prevalensi
anemia pada remaja putri sekitar 25%. Hal
ini disebabkan asupan gizi besi dari
makanan yang baru memenuhi sekitar 40%
dari kecukupan. Hasil studi pendahuluan di
Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri
menunjukkan jumlah remaja putri di
wilayah kerja Puskesmas Mojo sebanyak
2334 orang dan yang mendapatkan tablet
tambah darah hanya 1970 orang. Hasil
studi pendahuluan di Puskemas Mojo
menunjukkan bahwa jumlah remaja yang
mengalami anemia terbanyak di SMA 1
Mojo, yaitu 85 remaja. Data remaja putri
anemia kelas X dan XI SMA 1 Mojo bulan
Januari 2020 adalah sebanyak 32 remaja
putri.

Penyebab utama anemia di dunia
terutama yang sering dijumpai pada

perempuan usia subur adalah karena
kehilangan darah sewaktu menstruasi dan
peningkatan kebutuhan zat besi selama
kehamilan. Penyebab-penyebab lain lain
defisiensi besi adalah : asupan besi yang
tidak cukup, gangguan absorbsi setelah
gastrektomi, dan perdarahan (Price &
Wilson, 2006:162).

Akibat yang terjadi apabila anemia
tidak segera ditangani adalah remaja putri
akan semakin menurun status gizi
sehingga dapat meningkatkan rantai
terjadinya stunting (bayi / balita pendek),
mengalami anemia berat, dan menurunkan
cadangan zat besi dalam tubuh sehingga
generasi kurang berkualitas dan tidak
produktif. Akibat anemia pada ibu hamil
antara lain keguguran, Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) dan perdarahan yang
menjadi penyebab tertinggi kematian ibu
dapat dicegah.

Pemerintah Kabupaten Kediri telah
mencanangkan Gerakan Penanggulangan
Anemia (GELANG MIA). Tujuan
launching ini adalah menandai dimulainya
pemberian tablet tambah darah pada
remaja putri secara rutin seminggu sekali
setiap hari Jum’at dimasing-masing
sekolah dengan dipimpin kader Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) sesuai dengan
Peraturan bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Kesehatan RI,
Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri
Rl nomor 6/X/PB/2014 nomor 73 tahun
2014, nomor 41 tahun 2014 dan nomor 81
tahun 2018 tentang Pembinaan dan
Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/
Madrasah dan Permenkes no 88 tahun
2014 tentang Standar Tablet Tambah
Darah bagi Wanita Usia Subur dan lbu
Hamil. Selanjutnya diharapkan sekolah
dapat melaksanakan pemberian tablet
tambah darah kepada siswi secara mandiri.
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Upaya lain dalam penanggulangan
anemia gizi untuk remaja putri dan WUS
dilakukan ~ melalui  kegiatan  KIE
(Komunikasi, Informasi dan Edukasi)
yaitu promosi tentang anemia pada
masyarakat luas, ditunjang dengan
kegiatan penyuluhan kelompok serta
konseling yang ditujukan secara langsung
pada remaja putri / WUS melalui wadah
yang sudah ada seperti sekolah, pesantren,
tempat kerja baik formal maupun informal,
organisasi dan LSM bidang kepemudaan,
kesehatan  keagamaan dan  wanita,
sehingga sangatlah dibutuhkan peran dari
lintas sektor dalam semua Kkegiatan
termasuk pemberian dan pemantauannya.
(KESGAGIZI).

Menurut penelitian Yugo (2018: 34-
42) didapatkan hasil penelitian tingkat
kepatuhan minum obat sebelum intervensi:
kepatuhan tinggi 7,14%, sedang 38,09%,
dan rendah 54,76%. Setelah intervensi:
kepatuhan tinggi 47,61%, sedang 33,33%,
dan rendah 19,04%. Terdapat perbedaan
bermakna kepatuhan minum obat sebelum
(5,45+1,97) dan setelah (7,24+0,99). Rata-
rata perubahan adalah 1,79+0,98. Hasil uji
regresi menunjukkan bahwa aplikasi
digital pillbox reminder berpengaruh
terhadap kepatuhan minum obat pada
pasien penyakit kronis BPJS Program
Rujuk Balik (PRB) (p value <0,001).

Sebagai upaya untuk meningkatkan
kepatuhan remaja dalam minum tablet
tambah darah, maka perlu adanya sebuah
metode intervensi tentang minum tablet
tambah darah yang sesuai dan tepat waktu
melalui  aplikasi  reminder  berbasis
android. Tahun 2019 ini sekitar 70%
masyarakat global menggunakan
handphone android dan 50% diantaranya
memanfaatkan aplikasi yang ada pada
perangkat tersebut. Berdasarkan hasil studi

pendahuluan di SMA 1 Mojo didapatkan
dari 15 orang siswi seluruhnya memiliki
handphone android dan membawanya di
lingkungan sekolah. Remaja memerlukan
alat bantu berupa catatan-catatan atau
sesuatu untuk mengingatkan. Saat ini
teknologi handphone sudah menyediakan
fasilitas untuk menyimpan aplikasi
pengingat selain bisa sebagai informasi
waktu, aplikasi ini juga ditambah dengan
alarm seperti layaknya arloji. Alarm ini
bisa dijadikan pengingat, misalnya kita
memiliki ~ janji  (appointment)  pada
pekerjaan dalam waktu-waktu tertentu
(Supardi,  2014:43).  Penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan reminder minum tablet
tambah darah berbasis aplikasi android
terhadap kepatuhan remaja anemia di
SMA 1 Mojo Kabupaten Kediri.

METODE

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan  desain  pre-experiment
dengan tipe one grup pretestt-posttest.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
remaja putri anemia pada bulan Januari
2020 di SMA 1 Mojo yang berjumlah 32
siswi. Sampel penelitian adalah remaja
putri anemia sebanyak 30  siswi.
Pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling dengan menggunakan
komputerisasi.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  adalah  aplikasi  kalender
reminder yang telah direncanakan atau
dibuat dan diinstal oleh reponden dan
kuisioner MMAS-8 untuk  menilai
kepatuhan minum tablet tambah darah
yang akan terintregasi dengan peneliti.

Penelitian  ini  diawali  dengan
pemberian  pretest berupa  kuisioner
MMAS sejumlah 8 pertanyaan. Kemudian
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diberi  perlakuan pemberian aplikasi
reminder minum tablet tambah darah
selama 1 bulan. Setelah itu diberikan
posttest berupa kuisioner MMAS 8.
Kepatuhan tinggi memiliki nilai 8,
kepatuhan sedang memiliki nilai 6-7 dan
kepatuhan rendah memiliki nilai 0-5.

Data dalam penelitian dianalisis
menggunakan uji komparasi Wilcoxon
Match Pairs Test dan Paired Sample T-
Test. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian
Poltekkes Kemenkes Malang dengan
nomor registrasi  Reg.No.:737/KEPK-
POLKESMA/2020 pada tanggal 30 Mei
2020.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Karakteristik Responden

Kelompok Umur f (%)
15 tahun 10 (33,3)
16 tahun 13 (43,3)
17 tahun 7 (23,3)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa hampir setengah responden berusia
16 tahun (43,3%).

Tabel 2 Klasifikasi Anemia

Anemia f (%)
Ringan 29 (96,7)
Sedang 1(3,3)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden termasuk
dalam kategori anemia ringan (96,7%).

Tabel 3 Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah Sebelum dan

Setelah Menggunakan
Aplikasi Reminder Berbasis
Android
Sebelum  Setelah -
Kepatuhan f (%) f (%) va[\)lue
Tinggi 0 16 (53,3) <0,001
Sedang 0 2(6,7)

Rendah 30 (100) 12 (40)

*) Analisis menggunakan paired sample t-test

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
pada  seluruh  responden  sebelum
menggunakan aplikasi reminder dalam
kategori rendah (100%) dan setelah
menggunakan aplikasi reminder dalam
kategori tinggi (53,3%), sedang (6,7%),
dan rendah (40%). Hasil analisis
menunjukkan ada perbedaan konsumsi
tablet tambah darah sebelum dan setelah
menggunakan aplikasi reminder.

Tabel 4 Kepatuhan Konsumsi Tablet
Tambah Darah Sebelum dan
Setelah Menggunakan
Aplikasi Reminder Berbasis
Android

p_
value
Sebelum 3,240,81 <0,001
Setelah 6,5+2,02
*) Analisis menggunakan paired sample t-test

Kepatuhan Mean+SD

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
rerata kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah pada seluruh responden sebelum
menggunakan aplikasi reminder 3,2+0,81
meningkat menjadi 6,5£2,02 setelah
menggunakan aplikasi reminder. Hasil
analisis menunjukkan ada perbedaan
konsumsi tablet tambah darah sebelum dan
setelah menggunakan aplikasi reminder.
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DISKUSI

Menurut WHO (2013), kepatuhan
merupakan fenomena multidimensi yang
ditentukan oleh beberapa faktor selain dari
pasien itu sendiri, juga ada faktor lima
dimensi yang saling terkait, yaitu faktor
terapi, faktor sistem Kkesehatan, faktor
lingkungan, faktor sosial ekonomi dan
faktor dukungan keluarga, selain itu
menurut  Menurut  Morisky  (2009)
beberapa alasan ketidakpatuhan minum
obat sebagai berikut: lupa, sengaja tidak
minum obat, merasa kondisi memburuk,
lupa membawa ketika bepergian, merasa
kondisi membaik, menganggu keharusan
minum obat. Hasil penelitian menunjukkan
kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah sebelum menggunakan aplikasi
reminder berbasis android dalam kategori
rendah (100%.) Hal ini dikarenakan tidak
ada yang mengingatkan saat minum tablet
tambah darah (100%), tidak nyaman dalam
mematuhi rencana pengobatan (93%), dan
kesulitan dalam mengingat penggunaan
obat (56%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Riza (2015:15-
23) menunjukkan bahwa pasien dengan
tingkat kepatuhan tinggi 20 pasien
(18,2%), tingkat kepatuhan sedang 43
pasien (39,1%), dan tingkat kepatuhan
rendah 47 pasien (42,7%) saat sebelum
diberikan intervensi. Kebanyakan pasien
mengabaikan akan pentingnya pengobatan
disebabkan oleh ketidaksengajaan
(contohnya kelalaian atau terlupa minum
obat), sengaja (tidak minum obat saat
merasa penyakitnya bertambah parah atau
membaik), dan kurangnya pengetahuan
tentang penyakit dan tujuan
pengobatannya. Hasil penelitian ini juga
sejalan  dengan  penelitian  Alfian
(2015:129-138) bahwa alasan

ketidakpatuhan pasien yang diketahui
dengan alasan lupa meminum obat sebesar
54,76%, sengaja tidak minum obat sebesar
33,33%, merasa kondisi lebih baik sebesar
33,33%. Lupa, sengaja tidak minum,
persepsi bahwa kondisinya membaik, dan
tidak ada yang mengingatkan waktu
konsumsi ~ obat  merupakan  alasan
rendahnya kepatuhan konsumsi obat.

Hasil penelitian menunjukkan
kepatuhan minum tablet tambah darah
setelah menggunakan aplikasi reminder
berbasis android ini responden yang masuk
dalam kategori kepatuhan tinggi (53,3%),
sedang (6,7%), dan rendah (40%).
Kepatuhan minum tablet tambah darah
pada remaja putri anemia mengalami
peningkatan dikarenakan remaja putri
sudah memiliki persepsi dan daya ingat
yang lebih  baik mengenai cara
mengkonsumsi tablet tambah darah yang
benar  dibuktikan  dengan  adanya
peningkatan skor setelah diberikan aplikasi
reminder.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alfian
(2015:129-138) menunjukkan  tingkat
kepatuhan minum obat pasien diabetes
pada  kelompok intervensi  setelah
dipasangkan aplikasi digital pengingat
minum obat lebih besar (60,0%) dibanding
kelompok kontrol (8,0%) peningkatan
kepatuhan. Berdasarkan hasil penelitian ini
dan penelitian terdahulu, membuktikan
bahwa aplikasi  reminder  memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan seseorang,
dikarenakan adanya stimulus untuk
mengingat waktu minum obat sesuai yang
dianjurkan.

Penggunaan aplikasi reminder
berbasis android dalam penelitian ini
memberikan pengingat yang tepat pada
responden untuk mengkonsumsi tablet
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tambah darah. Hal ini sejalan dengan teori
Supardi (2014:43) menyatakan keuntungan
aplikasi reminder yaitu mudah digunakan,
dapat diinstal pada handphone android,
terdapat informasi, memudahkan
pengguna mengingat. Hal ini didukung
olen  penelitian  sejenis  Agustianuri
(2015:34-42) bahwa penggunaan mobile
application yang diberikan farmasis dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan
para penggunaan aplikasi merasa puas
dengan aplikasi yang diberikan. Selain itu,
penelitian oleh Perdana (2016:112-115)
menyatakan bahwa tingkat penerimaan
aplikasi “pil anti lupa” (aplikasi Pillbox
versi Bahasa Indonesia) pada pasien kronis
secara keseluruhan sangat baik dengan
skor rata-rata 4,31 dengan persentase
86,13%. Menurut peneliti, responden
mengalami peningkatan kepatuhan minum
tablet tambah darah setelah diberikan
aplikasi reminder berbasis android ini
dikarenakan sistem pengingat
menggunakan visual dan audio yang dapat
membantu pasien untuk mengingat.

Hasil penelitian menunjukkan ada
perbedaan kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah sebelum dan setelah
menggunakan aplikasi reminder (p-value
<0,001). Hal ini sejalan dengan penelitian
Ibrahim  (2018:116-121) menunjukkan
bahwa aplikasi digital pillbox reminder
yang diberikan dan dipasangkan pada
smartphone oleh tenaga kefarmasian dapat
memberikan  dampak positif  dalam
peningkatan kepatuhan pasien penyakit
kronis minum obat. Hal ini didukung oleh
penelitian sejenis Tan et al., (2013:34)
menyatakan bahwa penggunaan mobile
application yang diberikan oleh tenaga
kefarmasian dapat meningkatkan
kepatuhan minum obat dan para responden

merasa puas dalam penggunaan aplikasi
yang diberikan.

Dalam konteks psikologi kesehatan,
kepatuhan mengacu kepada situasi ketika
perilaku seorang individu sepadan dengan
tindakan yang dianjurkan atau nasehat
yang diusulkan oleh seorang praktisi
kesehatan atau informasi yang diperoleh
dari suatu sumber informasi lainnya seperti
nasehat yang diberikan dalam suatu brosur
promosi  kesehatan  melalui  suatu
kampanye media massa (lan & Marcus,
2011:176). Aplikasi reminder dapat
meningkatkan kepatuhan seseorang dalam
mengkonsumsi obat. Peningkatan
kepatuhan ini terjadi karena adanya media
atau alat yang dapat digunakan sebagai
pengingat minum tablet tambah darah
sesuai dengan waktu yang dianjurkan oleh
tenaga kesehatan. Perubahan kepatuhan ini
dapat dikontrol secara langsung oleh
peneliti melalui aplikasi dengan dengan
melihat bukti minum tablet tambah darah
tersebut. Selain itu adanya pengetahuan
tentang anemia pada remaja yang terdapat
pada aplikasi dan persepsi remaja tentang
anemia dapat meningkatkan kepatuhan
tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan penggunaan
aplikasi reminder dapat meningkatkan
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah. Peningkatan kepatuhan ini
terjadi karena adanya aplikasi reminder
sebagai pengingat konsumsi tablet tambah
darah sesuai dengan waktu yang
dianjurkan  oleh  tenaga  kesehatan.
Kegiatan  edukasi  terkait  anemia,
pemenuhan asupan gizi seimbang, dan
konsumsi tablet tambah darah perlu
dilakukan kepada  remaja untuk
meningkatkan awareness remaja tentang
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permasalahan  anemia  dan  upaya
pencegahannya.
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